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ABSTRAK

Putri Lolita Harahap. 20104030028. Implementasi Permainan Ladder
Snake untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka di TK ABA
Suryowijayan Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Kemampuan mengenal angka merupakan salah satu aspek penting pada
perkembangan anak yang harus diperhatikan untuk mempersiapkan anak
memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Kehidupan anak tidak terlepas dari
yang namanya penggunaan angka, maka dari itu angka harus dikenalkan sejak
dini pada anak-anak. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan
mengenal angka pada anak di TK ABA Suryowijayan masih rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka dengan permainan
ladder snake di TK ABA Suryowijayan.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus sebanyak tiga
kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu anak kelompok B yang berjumlah 11 yang
terdiri dari 4 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa: (1) Kemampuan mengenal angka
pada anak sebelum diterapkan permainan ladder snake yaitu kemampuan
mengenal angka mereka masih rendah. (2) Kemampuan mengenal angka pada
anak saat diterapkan permainan ladder snake yaitu kemampuan mengenal angka
mereka sudah mulai menunjukkan peningkatan walaupun masih belum maksimal.
(3) Kemampuan mengenal angka pada anak setelah diterapkan permainan ladder
snake vyaitu anak-anak sudah menunjukkan peningkatan yang cukup pesat.
Permainan ladder snake atau yang biasa dikenal dengan permainan ular tangga
dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak, yaitu: mampu
membilang angka 1-10 secara urut, anak mampu membedakan angka 6 dan 9,
anak mampu mencocokkan bilangan dengan benda dengan tepat, dan anak mampu
menulis angka 1-10. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa
hasil penelitian pada siklus | mendapatkan rata-rata persentase 50,56% dengan
kriteria Mulai Berkembang (MB) dan pada siklus Il mengalami peningkatan
dengan mendapatkan rata-rata persentase 91,47% dengan kriteria Berkembang
Sangat Baik (BSB). Dengan adanya peningkatan tersebut maka penelitian
dihentikan karena telah mencapai target yang ditentukan.

Kata Kunci: Kemampuan Mengenal Angka, Permainan Ladder Snake
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan diperlukan sepanjang hidup seorang manusia. Ini mencakup
serangkaian pembelajaran yang dilakukan baik personal maupun sekelompok
orang untuk memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan
dalam membangun sikap dan persiapan untuk menghadapi masa depan. Mulai
dari tahap awal kehidupan, pendidikan tidak terbatas pada usia tertentu dan
berlangsung melalui interaksi dengan orang tua, keluarga, dan lingkungan
sekitar. Sasaran utama pendidikan adalah memastikan bahwa anak-anak dapat

tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai harapan?.

Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terletak pada
pengaruhnya terhadap perkembangan anak, di mana berbagai rangsangan
yang bermakna yang diberikan pada tahap awal kehidupan sangat
menentukan arah perkembangan selanjutnya. Memberikan rangsangan dan
dorongan edukatif pada usia dini dianggap sebagai langkah yang paling tepat,

karena hal tersebut dapat menolong anak berkembang secara optimal®.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 1 butir 14 menyebutkan: Pendidikan anak usia dini adalah upaya

perkembangan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan umur 6

> Opan Arifudin, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Bandung: Widina Bhakti
Persada Bandung, 2021). him 9

* Nurbiana Dhieni et al., Panduan Penegerian Satuan Pendidikan Anak Usia Dini.
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, 2020).
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(enam) tahun dan dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk mendorong

pertumbuhan. . serta perkembangan fisik dan mental agar anak siap

menghadapi pembelajaran selanjutnya.’

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan awal
yang diikuti oleh seluruh anak atau individu yang memulai perjalanan
pendidikan formal. Pentingnya PAUD terletak pada kemampuan anak dalam
beradaptasi di lingkungannya. Perkembangan kognitif, menjadi bagian
integral dari perkembangan anak pada jenjang ini. Aspek perkembangan
kognitif ini tidak dapat dipisahkan dari kecerdasan logika dan matematika,
yang mencakup kemampuan seseorang dalam menggunakan logika dan

matematika untuk memahami konsep angka dan bilangan®.

Perkembangan kecerdasan anak mendapat kontribusi signifikan dari
studi matematika. Dadang Supriathna menegaskan bahwa matematika adalah
salah satu disiplin ilmu yang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari
dan memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir anak.
Pengenalan angka pada anak usia dini sebaiknya dimulai dengan pendekatan

yang paling sederhana. Untuk menghindari kebosanan, pembelajaran dapat

* Latif Muktar, Rita Zubaidah, Zukhairina, Muhamad Afandi, Orientasi Pendidikan Anak
Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him 4

® Saputra Aidil, “Aidil Saputra: Pendidikan Anak pada Usia Dini |,” Jurnal llmiah
Pendidikan Agama Islam 10, no. 2 (2018): 209, https://core.ac.uk/download/pdf/228822655.pdf.
Diakses pada tanggal 11 November 2023



dilakukan melalui permainan, yang dapat memperkenalkan konsep angka

sejak dini®.

Angka memainkan peran yang tak terelakkan dalam kehidupan sehari-
hari anak-anak. Pembelajaran konsep angka, seperti berhitung, tidak hanya
terbatas pada lingkungan kelas; anak-anak dapat mengembangkan
pemahaman berhitung di berbagai situasi. Sebagai contoh, ketika mereka
membeli mainan atau makanan, mengelola waktu, atau menentukan waktu
berangkat ke sekolah. Yani, dengan merujuk pada Suyanto, mencatat bahwa
penggunaan angka diperlukan dalam semua konteks tersebut. Piaget juga
menekankan pentingnya menggunakan objek konkret untuk pembelajaran
matematika guna membantu anak-anak memahami konsep berhitung,

pemahaman bilangan, dan pelaksanaan operasi matematika’.

Di Indonesia, penggunaan metode tradisional seperti kertas dan pensil
masih umum dalam proses pembelajaran anak usia dini. Hal ini dapat
menyebabkan anak merasa bosan dan tidak senang. Selain itu, penggunaan
metode tersebut juga dapat menciptakan ketakutan terhadap pembelajaran
matematika di tingkat pendidikan lebih tinggi. Temuan dari survei yang
dilakukan dalam Program PISA (Programme for International Assessment)
pada tahun 2015 oleh Organization for Economic Cooperation and

Development (OECD) menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat

® Ramadhan Lubis dan Khadijah Khadijah, “Permainan Tradisional sebagai

Pengembangan Kecerdasan Emosi Anak,” Al-Athfal : Jurnal Pendidikan Anak 4, no. 2 (2018):
177-86, https://doi.org/10.14421/al-athfal.2018.42-05. Diakses pada tanggal 11 November 2023

7 Yani Rahmayani dan Agus Sumitra, “Pembelajaran Berhitung Melalui Media Permainan
Ular Tangga Pada Anak Usia Dini,” CERIA (Cerdas Energik Responsif Inovatif Adaptif) 5, no. 2
(2022): 164. Diakses pada tanggal 11 November 2023



62, 61, dan 63 dari 69 negara yang dinilai dalam penguasaan materi

matematika, sains, dan membaca.®

Temuan dari penelitian pemerintah yang dilaksanakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Program Evaluasi Nasional
Indonesia (INAP), yang nantinya dinamakan Asesmen Kompetensi Siswa
Indonesia (AKSI), menyatakan bahwa pada tahun 2016, kemampuan
matematika anak-anak di Indonesia berada pada tingkat yang rendah.® Hasil
penelitian tersebut menyoroti pentingnya memberikan pengajaran konsep
bilangan kepada anak-anak sejak dini. Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa
periode usia dini dianggap sebagai waktu yang paling tepat untuk
mengenalkan konsep-konsep tersebut, khususnya dalam konteks matematika

dan pengenalan angka.

Kemampuan anak dalam memahami simbol-simbol bilangan dikenal
sebagai kemampuan mengenal angka. Penting bagi anak-anak untuk
memahami angka karena hal ini akan menjadi landasan bagi pemahaman
konsep matematika di tingkat kelas berikutnya. Angka merupakan simbol
yang digunakan untuk merepresentasikan bilangan.’® Menurut Ahmad
Susanto, pengenalan terhadap angka memerlukan adanya konsep berfikir

terkait objek, benda, dan peristiwa. Anak-anak belajar dengan menggunakan

® Hazrul, “Sekelumit dari Hasil PISA 2015 yang Baru Dirilis”,
http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/230/Sekelumit-Dari-Hasil-PISA-2015-Yang
Baru-Dirilis.html diakses pada tanggal 8 November 2023

’ Maria Fatima Bona, Indonesia Darurat Matematika, 2018,
https://www.beritasatu.com/nasional/521939/indonesia-darurat-matematika diakses pada tanggal 8
November 2023

1 Dwi Anugraeni & Bonita Mahmud, Peningkatan Perkembangan Kognitif dalam
Mengenal Angka Melalui Puzzle di Taman Kanak-kanak, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Anak
Usia Dini, Vol. 5, No 1 Tahun (2019.): h. 195
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berbagai tanda, symbol, no, maupun gambar. Dan juga gerakan tubuh, untuk
merepresentasikan objek atau hal di sekitar mereka. Perkembangan kognitif
melibatkan kemampuan mengenal angka, yang merupakan aspek yang sangat

penting dari perkembangan anak.™

Belajar angka dapat dilakukan melalui permainan, yang juga dapat
memengaruhi perkembangan kognitif anak serta kesiapan mereka secara
mental, sosial, dan emosional. Permainan interaktif memberikan konteks yang
penting bagi anak-anak untuk meningkatkan keterampilan mereka, terutama
ketika guru dengan sengaja menciptakan kesempatan bermain yang dapat
memajukan keterampilan matematika, bahasa, dan komunikasi melalui
interaksi sosial. Bermain memberikan peluang bagi anak-anak untuk
berkomunikasi dengan teman sebaya dan orang dewasa melalui berbagai
bentuk simbolik, termasuk mendengarkan dan bergantian mengekspresikan
diri melalui gerakan. Oleh karena itu, permainan dianggap sebagai metode

yang efektif dalam pengajaran angka®.

Bermain ular tangga merupakan salah satu metode yang dapat
membantu anak-anak dalam pembelajaran angka tertentu. Tujuan dari

penggunaan metode ini adalah untuk memuaskan rasa ingin tahu anak dan

' Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, ( Jakarta : Kencana Prenada Media
Group 2014) h. 107

2 Afri Maiyuli, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui Permainan Domino
Di Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Pesona PAUD 1, no. 1 (2012): 1-12,
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=100825&val=1492. Diakses pada tanggal 11
November 2023



memberikan pemahaman yang lebih jelas terkait konsep, pola, dan urutan

bilangan®.

Anak usia dini memerlukan stimulus atau rangsangan yang sesuai dari
orang tua dan guru. Belajar melalui bermain adalah salah satu contoh
stimulus yang efektif. Aktivitas bermain memiliki peran penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak. Penting bagi anak-anak untuk
memiliki inisiatif dan mengambil keputusan sendiri saat bermain. Kegiatan
bermain harus dilakukan dengan rasa senang sehingga setiap pengalaman
bermain yang menyenangkan dapat menjadi proses pembelajaran bagi anak.
Penggunaan alat permainan edukatif juga merupakan metode yang baik untuk

membantu anak-anak dalam belajar angka™.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada anak-anak dalam kelompok
B Usia 5-6 Tahun di TK ABA Suryowijayan Kecamatan Mantrijeron,
Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa kemampuan mengenal angka mereka
masih rendah.® Beberapa anak dalam proses pembelajaran kelas masih
menghadapi kendala dalam membilang dan menyebutkan bilangan secara
urut dari 1 hingga 10 dengan tepat. Mereka juga kesulitan dalam
mencocokkan simbol bilangan dengan objek yang sesuai. Selain itu, terdapat

anak-anak yang belum mampu menuliskan tanggal kegiatan di buku mereka.

" Wati Sukmawati dan Sintha Wabhjusaputri, “Penerapan Permainan Ular Tangga Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada anak,” Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (2017): 231-44.
Diakses pada tanggal 11 November 2023

" Siti Nurhayati dan Khamim Zarkasih Putro, “Bermain Dan Permainan Anak Usia
Dini,” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 4, no. 1 (2021): 52-64. Diakses pada tanggal 11
November 2023
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Lebih lanjut, sejumlah anak masih mengalami kebingungan antara angka 6
dan 9. Dari 11 anak yang diamati, hanya 3 yang menunjukkan kemampuan
mengenal numerasi, sementara 8 anak lainnya belum mencapainya. Karena
metode pembelajaran yang hanya berfokus pada lembar kerja atau pengenalan
angka melalui tulisan di papan tulis terbukti tidak efektif bagi anak usia dini,
itulah mengapa delapan anak tersebut mengalami kesulitan. Model
pembelajaran semacam itu tidak mampu menarik minat anak-anak dengan

cepat.

Sebagai akibatnya, peneliti memutuskan untuk menggunakan
permainan ladder snake, yang juga dikenal sebagai permainan tangga ular di
Indonesia. Anak-anak dapat meraih banyak manfaat dari jenis permainan ini,
termasuk peningkatan keterampilan bahasa, sosial, mental, dan kognitif
mereka. Harapannya, melalui bermain permainan ular tangga, kemampuan
anak-anak untuk mengenal angka dapat ditingkatkan, karena permainan ini
membantu melatih keterampilan mereka dalam menyebutkan dan menulis

angka.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “IMPLEMENTASI PERMAINAN LADDER SNAKE
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGENAL ANGKA DI
TK ABA SURYOWIJAYAN KECAMATAN MANTRIJERON,

KOTAYOGYAKARTA”



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok

permasalahan yang akan diuraikan dalam penelitian adalah:

1. Bagaimana kemampuan mengenal angka pada anak sebelum diterapkan
permainan ladder snake di TK ABA Suryowijayan Kecamatan

Mantrijeron, Kota Yogyakarta?

2. Bagaimana kemampuan mengenal angka pada anak saat diterapkan
permainan ladder snake di TK ABA Suryowijayan Kecamatan

Mantrijeron, Kota Yogyakarta?

3. Bagaimana kemampuan mengenal angka pada anak setelah diterapkan
permainan ladder snake di TK ABA Suryowijayan Kecamatan

Mantrijeron, Kota Yogyakarta?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tesrsebut, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan mengenal angka pada anak sebelum
diterapkan permainan ladder snake di TK ABA Suryowijayan Kecamatan

Mantrijeron, Kota Yogyakarta

2. Untuk mengetahui kemampuan mengenal angka pada anak saat
diterapkan permainan ladder snake di TK ABA Suryowijayan Kecamatan

Mantrijeron, Kota Yogyakarta



3. Untuk mengetahui kemampuan mengenal angka pada anak setelah
diterapkan permainan ladder snake di TK ABA Suryowijayan Kecamatan

Mantrijeron, Kota Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian
Harapannya, penelitian ini akan memberikan wawasan teoritis dan
praktis sesuai dengan perumusan masalah yang telah disusun. Beberapa

keuntungan teoritis dan praktis yang diharapkan dari penelitian ini meliputi:

1. Manfaat Teoritis
a. Untuk lembaga pendidikan, bacaan ini bisa menjadi bahan bacaan
dan referensi yang berharga bagi institusi pendidikan dalam upaya
pengembangan pendidikan anak usia dini. Secara khusus, bacaan ini
mendukung perkembangan minat anak-anak terhadap matematika
dan kemampuan mereka dalam menggunakan permainan sebagai
sarana pembelajaran angka.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan wawasan penting tentang
elemen-elemen di lingkungan sekolah yang dapat memfasilitasi
pengenalan angka pada anak-anak. Sekolah memiliki potensi untuk
membentuk lingkungan yang mendukung perkembangan anak-anak
dalam memahami angka dengan memperhatikan pengadaan fasilitas
yang sesuai.
b. Bagi guru, bacaan ini memberikan panduan tentang fungsi

permainan ular tangga sebagai media dalam meningkatkan



pengetahuan mengenal angka bagi siswa. Hal ini dapat membantu
pendidik dalam merancang metode pembelajaran yang menarik dan
efektif guna meningkatkan pemahaman matematika siswa.

c. Bagi anak didik, bacaan ini bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan mengenal angka sebagai fondasi yang kokoh untuk
pendidikan selanjutnya. Dengan pemahaman yang solid terhadap
angka, anak-anak akan lebih siap menghadapi kompleksitas
matematika di tahapan pendidikan berikutnya, serta menghindari
potensi kesulitan yang mungkin muncul.

d. Bagi peneliti selanjutnya, bacaan ini memiliki kegunaan dalam
penelitian dan pengembangan mengenai permainan ladder snake dan
kemampuan anak dalam melakukan perhitungan angka. Selain itu,
bacaan ini dapat menjadi referensi berharga untuk membimbing
penelitian di masa mendatang dan menyediakan landasan teoritis

yang esensial untuk pengembangan dalam bidang penelitian ini.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Selain banyaknya masalah yang dapat muncul dalam penelitian, perlu

adanya batasan terhadap masalah-masalah berikut:

1. Media yang digunakan yaitu permainan ladder snake (permainan ular

tangga)
2. Penelitian ini dilakukan di TK ABA Suryowijayan

3. Subjek penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun
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4. Penelitian ini hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal
angka melalui sebuah permainan yang diharapkan mampu membantu

anak dalam perkembangannya.

F. Defenisi Operasional

Berikut beberapa istilah dalam penelitian ini:

1. Kemampuan mengenal angka yaitu melibatkan kemampuan untuk
mengidentifikasi, memahami, dan menggunakan angka dalam berbagai
konteks dan menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari.

2. Permainan ladder snake, yang juga dikenal sebagai "permainan tangga
ular" adalah permainan yang melibatkan penggunaan tiga peralatan
utama, yaitu dadu, bidak, dan papan ular tangga. Biasanya, permainan ini
dimainkan oleh dua orang atau lebih.

3. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan
mengatasi permasalahan yang muncul di dalam kelas. Guru dapat
memanfaatkan jenis penelitian ini sebagai alat untuk meningkatkan proses
pembelajaran di dalam ruang kelas.

4. Anak usia dini merujuk kepada anak-anak yang berada dalam rentang usia
0-6 tahun, yang sedang mengalami perkembangan fisik, mental, dan
kepribadian, baik yang mendapat perhatian khusus maupun tidak.
Penelitian ini melibatkan kelompok B berusia 5-6 tahun di TK ABA

Suryowijayan.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian Implementasi Permainan Ladder Snake untuk

meningkatkan kemampuan mengenal angka di TK ABA Suryowijayan

Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kemampuan mengenal angka pada anak sebelum diterapkan permainan
ladder snake di TK ABA Suryowijayan menunjukkan bahwa kemampuan
mengenal angka mereka masih rendah. Dalam proses pembelajaran di
kelas, sebagian anak belum mampu membilang dan menyebutkan
bilangan secara urut dari 1 hingga 10 dengan benar. Mereka juga belum
bisa membedakan angka 6 dan 9, belum mampu mencocokkan lambang
bilangan dengan benda dengan tepat, dan sebagian anak juga belum bisa

menuliskan tanggal kegiatan di bukunya.

Kemampuan mengenal angka pada anak saat diterapkan permainan ladder
snake di TK ABA Suryowijayan dalam siklus I menunjukkan bahwa
kemampuan mengenal angka mereka sudah mulai menunjukkan

peningkatan walaupun masih belum maksimal.

Kemampuan mengenal angka pada anak setelah diterapkan permainan
ladder snake yaitu anak-anak sudah menunjukkan peningkatan yang
cukup pesat. Anak-anak sudah mampu untuk menyelesaikan setiap

indikator yang telah ditetapkan yakni menyebutkan angka 1-10,
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membedakan angka 6 dan 9, mencocokkan bilangan dengan benda
dengan tepat, dan menulis angka 1-10. Kerja sama antara peneliti dan
guru berjalan dengan baik sehingga menyelesaikan permasalahan dan
mampu mengenalkan kemampuan angka kepada anak kelompok B di TK

ABA Suryowijayan dengan persentase 91,47%.

B. Saran
Sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan di TK ABA Suryowijayan,
peneliti menyarankan beberapa cara untuk meningkatkan kemampuan sekolah

dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak:

1. Sekolah harus lebih memperhatikan fasilitas yang tersedia, termasuk
media pembelajaran, agar semua aspek perkembangan anak dapat
berkembang dengan optimal.

2. Guru harus selalu menggunakan media atau permainan selama kegiatan
pembelajaran karena anak usia dini adalah waktu yang baik untuk
bermain.

3. Peneliti harus terus mencari tahu tentang perkembangan siswa yang akan
diteliti. Mereka juga harus menyiapkan semua yang diperlukan untuk
kepentingan penelitian sebelum penelitian sehingga penelitian dapat

berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran.
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